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Abstract. Cirebon City is famous for the existence of the Kasepuhan Palace,
Kanoman Palace, and Kacirebonan Palace as the potential to become the main
cultural and historical tourism destinations in this city. The palace also has its own
cultural charm, such as dance, food, architecture, and traditional ceremonies. The
three palaces are part of the culture of the community's capital that can be developed
into a tourism attraction. The purpose of writing this article is to identify the cultural
tourism attractions of the Cirebon palace and their derivatives. The method used is an
exploratory method to explore and study more deeply about the cultural tourism
attractions of the palace in Cirebon and its derivatives. The results of field
observations and documentation show that there are very diverse historical and
cultural relics of the Cirebon palaces including dances (Mask Dance, Sintren Dance),
traditional ceremonies (Panjang Jimat, Grebeg Syawal), culinary (Nasi Bogana), and
building architecture. The conclusion of this study found various kinds of cultural
tourism attractions of the palace that hold meaning and history for Cirebon’s people.
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Abstrak. Kota Cirebon terkenal dengan adanya Keraton Kasepuhan, Keraton
Kanoman, dan Keraton Kacirebonan sebagai potensi untuk menjadi destinasi utama
wisata budaya dan sejarah di kota ini. Keraton juga memiliki pesona budayanya
tersendiri, seperti seni tari, makanan, arsitektur, upacara adat. Ketiga keraton menjadi
salah satu bagian kebudayaan dari modal masyarakat yang bisa dikembangkan
menjadi atraksi pariwisata. Tujuan penulisan artikel ini mencoba untuk
mengidentifikasi atraksi wisata budaya keraton Cirebon beserta turunannya. Metode
yang digunakan adalah metode metode eksploratif untuk menggali dan mengkaji
lebih dalam mengenai atraksi wisata budaya keraton di Cirebon beserta turunannya.
Hasil observasi dan dokumentasi lapangan menunjukkan adanya peninggalan sejarah
dan budaya keraton-keraton Cirebon yang sangat beragam diantaranya tarian (Tari
Topeng, Tari Sintren), upacara adat (Panjang Jimat, Grebeg Syawal), kuliner (Nasi
Bogana), dan arsitektur bangunan. Kesimpulan dari penelitian ini ditemukan berbagai
macam atraksi wisata budaya keraton hingga saat ini yang menyimpan makna serta
sejarah bagi masyarakat Kota Cirebon.

Kata Kunci: Peninggalan Sejarah, Keraton, Atraksi Wisata Budaya.
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A. Pendahuluan

Kota Cirebon merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Barat yang menyajikan banyak
destinasi wisata serta dijuluki sebagai The Gate Secret karena memiliki wisata sejarah kerajaan
Islam, Makam Sunan Gunung Jati, Masjid Agung Sang Cipta Rasa, dan kawasan keraton [1].
Dengan ini, Kota Cirebon memang terkenal dengan adanya keberadaan ketiga keraton yang
menjadi destinasi utama saat berkunjung. RIPPARDA Kota Cirebon Tahun 2019-2025
menetapkan Kawasan Pusaka Keraton-Keraton Cirebon menjadi kawasan pusaka Kkota.
Keberadaan ketiga keraton, yaitu Keraton Kasepuhan, Keraton Kanoman, dan Keraton
Kacirebonan sendiri berpotensi dan bisa dimanfaatkan sebagai wisata budaya dan sejarah serta
dianggap menjadi monumen ensiklopedia sejarah [2].

Keraton memiliki pesona budaya tersendiri, diantaranya seni tari, makanan, arsitektur,
upacara adat, dsb. Ketiga keraton menjadi salah satu bagian kebudayaan dari modal masyarakat
yang bisa dikembangkan menjadi atraksi pariwisata [3]. Atraksi wisata budaya keraton inilah
harus dilestarikan oleh warga Cirebon itu sendiri agar menjadi asset sosial budaya dan dapat
meningkatkan image tradisi sejarah [4]. Jika melihat latar belakang yang telah diuraikan, maka
tujuan penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi atraksi wisata budaya keraton Cirebon
beserta turunannya.

B. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksploratif untuk menggali dan mengkaji
lebih dalam mengenai atraksi wisata budaya keraton di Cirebon beserta turunannya.
Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini melalui data primer, yaitu observasi
lapangan dan dokumentasi, serta data sekunder berupa jurnal, buku, dan data internet yang
relevan. Observasi lapangan yang dilakukan adalah mengunjungi ketiga keraton, yaitu Keraton
Kasepuhan, Keraton Kanoman, dan Keraton Kacirebonan. Selain itu, fokus objek studi
penelitian ini berada pada atraksi wisata budaya keraton, seperti arsitektur bangunan, acara adat,
tarian, kuliner, dsh. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan mulai tanggal 11-15 Oktober
2021.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan kondisi lapangan, ketiga keraton terawat dengan baik dan dijadikan daya tarik
wisata budaya yang bisa dinikmati oleh wisatawan sehingga hasil observasi dan dokumentasi
lapangan menunjukkan adanya peninggalan sejarah dan budaya keraton-keraton Cirebon yang
masih bertahan hingga saat ini. Peninggalan kebudayaan keraton yang ditemukan yaitu, tarian
(Tari Topeng, Tari Sintren), upacara adat (Panjang Jimat, Grebeg Syawal), kuliner (Nasi
Bogana), dan arsitektur bangunan. Pembagian ketiga keraton dilakukan sejak Pangeran Girilaya
meninggal tahun 1667 dan hingga saat ini ketiga keraton masih menunjukkan eksistensinya
melalui keberadaan bangunan keraton, atraksi wisata budaya yang dimiliki, maupun keluarga
keraton serta semua aktivitasnya [5].

Gambar 1. Keraton Kasepuhan (Hasil Dokumentasi, 2021)
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Keraton Kasepuhan yang didirikan pada tahun 1529 digunakan sebagai tempat tinggal
sultan dan keluarganya, sebagai pusat pemerintahan, serta sebagai pusat adat tradisi
kebudayaan. Keraton Kasepuhan merupakan keraton terbesar dibanding kedua keraton lainnya
dan memiliki arti nama tua yang berasal dari Bahasa Sunda [6]. Komplek yang dimiliki Keraton
Kasepuhan menghadap ke utara dan dikelilingi oleh kuta kosod (susunan bata merah) ini
memiliki keunikan yang terkenal, yaitu bangunan hasil perpaduan antara kebudayaan Islam
dengan Hindu-Buddha [7]. Selain itu, terdapat beberapa bangunan di dalam komplek keraton,
seperti Masjid Agung Cipta Rasa, Siti Inggil, alun-alun, dsb.

Gambar 2. Keraton Kanoman (Hasil Dokumentasi, 2021)

Lokasi Keraton Kanoman yang tersembunyi dibalik Pasar Kanoman membuat
aksesibilitas dan aktivitasnya tersembunyi dari wisatawan yang ingin berkunjung [8]. Keraton
Kanoman didirikan oleh Sultan Anom sekitar tahun 1678-1679 M [9]. Komplek Keraton
Kanoman membentang dari utara ke selatan mengikuti magnet bumi dan mengikuti konsep kota
tradisional yang meliputi istana, alun-alun, pasar, dan masjid [10].

Gambar 3. Keraton Kacirebonan (Hasil Dokumentasi, 2021)

Keraton Kacirebonan didirikan tahun 1808 oleh Pangeran Muhamad Chaerudin dan
menjadi keraton termuda dibanding kedua keraton lainnya. Sama halnya dengan kedua keraton
di Cirebon, Keraton Kacirebonan juga memiliki tata letak bangunan memanjang dari utara ke
selatan. Keraton Kacirebonan hanya memiliki satu akses gerbang masuk yang dikelilingi oleh
benteng sebagai pembatas dengan permukiman warga [11].
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Gambar 4. Masjid Agung Cipta Rasa (Hasil Dokumentasi, 2021)

Masjid Agung Cipta Rasa yang berada di dalam komplek Keraton Kasepuhan ini
didirikan pada tahun 1498 M sesuai dengan keinginan Sunan Gunung Jati. Masjid ini memiliki
ciri khas pada arsitekturnya karena terdapat akulturasi budaya Pra-Islam dengan pengaruh
budaya hindu [12].

Gambar 5. Gua Sunyaragi (Hasil Dokumentasi, 2021)

Gua Sunyaragi dibangun pada tahun 1703 M dan terletak di Kelurahan Sunyaragi,
Kecamatan Kesambi, Kota Cirebon. Gua Sunyaragi memiliki arsitektur purba yang unik dan
biasa dijadikan tempat meditasi oleh para sultan di masa lalu [13]. Arsitektur yang dimiliki Gua
Sunyaragi merupakan gabungan dari motif Hindu-Buddha, ornamen bergaya Cina, pola
arsitektur bergaya Islam atau Timur Tengah serta gaya arsitektur Eropa yang menggambarkan
perpaduan budaya di lingkungan keraton.

Gambar 6. Tari Topeng (Hasil Dokumentasi, 2021)

Keraton-keraton Cirebon biasanya menjadikan seni budaya sebagai media untuk
menyebarkan ajaran agama Islam, salah satunya Tari Topeng. Keberadaan tari topeng sudah
berkembang sejak abad ke-10 M hingga abad ke-16 M. Dalam pertunjukkan tari topeng ada
filosofi yang mengiringi setiap pertunjukannya, hal ini bisa diketahui melalui variasi topeng
yang digunakan oleh penari. Filosofi tari topeng ini mengisahkan kehidupan manusia dari lahir
hingga dewasa. Tari topeng digambarkan dengan 5 karakter manusia, yaitu Panji sebagai simbol
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kesucian, Samba sebagai simbol yang masih banyak belajar, Rumyang sebagai simbol sifat yang
masih labil, Tumenggung sebagai simbol orang yang sudah bisa membedakan baik dan buruk,
dan Kelana sebagai simbol angkara murka (tamak) [14].

Gambar 7. Tari Sintren (Hasil Dokumentasi, 2021)

Selain tari topeng, terdapat juga Tari Sintren yang terkenal. Tarian ini mengandung
unsur-unsur magis yang mempunyai keistimewaan, yaitu menari dalam keadaan kesurupan dan
menjadi ciri khas dari kesenian ini [15]. Tarian ini juga memiliki makna yang menceritakan
perwujudan manusia sering lupa diri saat sudah menjadi orang yang hebat.

Gambar 8. Upacara Panjang Jimat (kabartravel.id)

Upacara adat yang masih diselenggarakan oleh keraton-keraton di Cirebon hingga saat
ini, salah satunya Panjang Jimat dan Grebeg Syawal. Panjang Jimat adalah upacara yang
dilakukan untuk memperingati hari lahir Nabi Muhammad SAW setiap tanggal 12 Rabiul Awal.
Dalam upacara panjang jimat mengandung nilai yang sarat akan makna, seperti nilai-nilai
tauladan Rasullulah, nilai religious, nilai historis, dan gotong royong [16].

Gambar 9. Upacara Grebeg Syawal (Humas Kesultanan Kanoman, 2021)

Tradisi Grebeg Syawal selalu dilakukan setelah selesainya puasa sunnah pada bulan
Syawal, yaitu pada tanggal 7 Syawal. Grebeg syawal dijadikan ajang untuk berziarah dan
silaturahmi ke makam leluhur yang biasanya dihadiri oleh keluarga keraton dan masyarakat
Kota Cirebon [17]. Tradisi ini juga didukung, dijaga dan dilestarikan oleh Pemerintah Daerah
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Kota Cirebon agar tetap menjadi kebanggaan dan bisa menjadi bagian dari masyarakat Kota
Cirebon.

Gambar 10. Nasi Bogana (infopublik.id)

Makanan khas keraton juga tidak luput dari peninggalan sejarah dan budaya yang
dimiliki. Nasi Bogana merupakan makanan yang terdapat di keraton Cirebon dan biasanya
dihidangkan pada acara-acara perayaan seperti, Muludan, Syawalan, Ruwahan, Rajaban,
Sura'an, Likuran, Sapar, Idul Adha, atau acara lainnya seperti khitanan, tedak sinten (bayi
pertama menginjakkan kaki di tanah), dll. Nasi Bogana memiliki arti sebagai rasa syukur kepada
Allah SWT dan sebagai sarana bersedekah [18].

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa masih adanya
berbagai macam atraksi wisata budaya keraton hingga saat ini yang menyimpan makna serta
sejarah bagi masyarakat Kota Cirebon.
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